BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan segala pengalaman belajar yang
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.? Pendidikan
diartikan sebagai upaya fasilitatif untuk menciptakan situasi dimana
potensi-potensi dasar dari siswa dapat dikembangkan sesuai dengan
tuntutan kebutuhan mereka, agar dapat menghadapi tuntutan zaman.®

Maka di dalam pendidikan memerlukan unsur-unsur yang dapat
membantu untuk mencapai tujuan. Pendidik adalah salah satu komponen
manusia dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha
pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang
pembangunan. Oleh karena itu, pendidik merupakan salah satu unsur
bidang pendidikan yang harus berperan aktif dan menempatkan
kedudukannya sebagai tenaga professional.*

Seorang pendidik wajib bertanggung jawab atas terselenggaranya
proses belajar mengajar. Disamping itu juga, seorang pendidik diharapkan
turut bertanggung jawab dalam mencapai tujuan nasional. Sebagaimana
yang telah dirumuskan dalam Undang-undang SISDIKNAS Pasal 3 No. 20
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mengembangkan potensi dari peserta didik dan menjadi manusia yang
beriman dan juga bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri, serta menjadi
demoktratis dan warga Negara yang bertanggung jawab.®

Maka di dalam pendidikan memerlukan unsur-unsur yang dapat
membantu mencapai tujuan. Pendidik adalah salah satu komponen
manusia dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha
pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang
pembangunan. Oleh karena itu, pendidik merupakan salah satu unsur di
bidang pendidikan harus berperan aktif dan menempatkan kedudukannya
sebagai tenaga professional.®

Pendidik juga harus dapat menerima kenyataan bahkan harus
mampu mendalami keberadaan individu siswa, baik ditinjau dari segi
perkembangan fisik maupun intelektualnya serta karakteristik lain yang
mencerminkan kepribadiannya, sehingga pendidik dapat memberikan
suatu rangsangan yang tepat bagi para siswa untuk menumbuhkan
semangat belajar yang kuat. Semangat belajar merupakan hal yang besar
perananya dalam kegiatan belajar seseorang dan dorongan ini akan
senantiasa berubah dari satu tingkat etingkat berikutnya, sesuai dengan

perkembangan yang dialaminya.
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Menurut Wrihtman, peranan dari seorang guru adalah terciptanya
serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang sedang dilakukan
dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan
perubahan tingkah laku dan perkembangan peserta didik yang menjadi
tujuannya.’

Strategi mengajar merupakan sebuah tindakan pendidik dalam
melaksanakan suatu rencana mengajar. Artinya, suatu usaha seorang
pendidik menggunakan beberapa variabel pengajaran (tujuan, bahan,
metode, dan alat serta evaluasi) agar dapat mempengaruhi para peserta
didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®

Seorang pendidik harus mempunyai metode, pendekatan, teknik
dan juga taktik tersendiri dalam memberikan strategi untuk mengatasi
kesulitan membaca yang diterapkan. Metode merupakan cara yang dapat
digunakan untuk melaksanakan strategi. Pendekatan adalah sudut pandang
terhadap proses pembelajaran. Sedangkan teknik adalah cara yang
dilakukan sesorang dalam rangka mengimplementasikan suatu metode.
Yang terakhir yaitu taktik merupakan adalah gaya seseorang dalam
melaksanakan suatu teknik atau metode tertentu.

Strategi mengajar pada dasarnya adalah tindakan nyata dari
seorang pendidik dalam melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu,

yang dinilai lebih efektif dan juga lebih efisien. Dengan perkataan lain,
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bahwa strategi mengajar merupakan politik mengajar di kelas. Politik atau
taktik tersebut hendaknya mencerminkan langkah-langkah secara sistemik
dan juga sistematik. Sistemik mengandung arti bahwa setiap komponen
belajar mengajar saling berkaitan satu sama lainnya, sehingga
terorganisasikan secara terpadu dalam mencapai tujuan. Sedangkan
sistematik mengandung arti bahwa langkah-langkah yang dilakukan oleh
pendidik pada waktu mengajar berurutan secara rapi dan juga logis
sehingga mendukung tercapainya tujuan.®

Kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan
adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga
memerlukan usaha lebih giat lagi untuk mengatasi. Hambatan-hambatan
ini mungkin disadari dan mungkin juga tidak disadari oleh orang yang
mengalaminya, dan dapat bersifat sosiologis, psikologis, ataupun juga
fisiologis dalam keseluruhan proses belajarnya.°

Kesulitan belajar “Learning Disability” artinya ketidakmampuan
belajar. Kesulitan belajar terdiri dari dua kata, yaitu kesulitan dan juga
belajar. Menurut Dimyati Mahmud belajar merupakan suatu perubahan
dalam diri seseorang yang terjadi karena pengalamannya. Sedangkan
kesulitan merupakan kesukaran, kesusahan, keadaan yang sulit. Kesulitan

merupakan suatu kondisi yang memperlihatkan hambatan-hambatan dalam
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kegiatan untuk mencapai tujuan sehingga diperlukan usaha yang lebih
untuk mengatasinya.*!

Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca
akan tertinggal dengan siswa lainnya, selain itu siswa merasa terbebani
dengan apa yang ditugaskan oleh guru dikarenakan siswa yang kesulitan
dalam membaca ini tidak mampu mengikuti instruksi yang diberikan oleh
guru, misalnya : semua siswa diharapkan untuk mengerjakan soal halaman
65, namun pada siswa yang kesulitan belajar membaca ini dia merasa
kebingungan dalam membaca soal maupun menjawab soal. Ketertinggalan
inilah yang nantinya membuat siswa ini tidak mendapat nilai yang sesuai
dan tidak dinaikkan kelas.

Strategi yang harus dilakukan oleh seorang pendidik dalam
mengatasi anak yang kesulitan membaca adalah dengan cara mengganti
metode belajarnya, mengganti jumlah materi baru yang akan diajarkan,
mengadakan pertemuan dengan peserta didik, membimbing peserta didik
agar lebih dekat kepada proses pengajaran, memberikan dorongan secara
langsung dan berulang-ulang, mengutamakan ketekunan perhatian
daripada kecepatan dalam mengerjakan tugas.

Pengajaran membaca pada peserta didik yang kurang mampu
dalam hal membaca terdapat di kelas 1l, dapat dibuktikan pada salah satu

MI yang ada di Kabupaten Tulungagung yaitu MI Tarbiyatussibyan
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Tanjung Kalidawir, yang memang memiliki kemampuan rendah dalam hal
membaca dan terdapat salah satu peserta didik yang belum mampu
membaca dengan baik dan benar di kelas.

Uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar membaca
di kelas Il MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung masih
kurang efektif dan belum optimal, karena masih ada siswa yang kesulitan
membaca padahal pendidik sudah menggunakan berbagai macam strategi
namun strategi yang diberikan belum sepenuhnya bisa mengkondisikan
siswa yang kesulitan membaca, sebaiknya pendidik lebih memperhatikan
lagi perihal strategi yang harus dipersiapkan untuk siswa yang mengalami
kesulitan dalam membaca.®

Melalui penjabaran latar belakang yang sudah dipaparkan diatas,
yakni terkait dengan kesulitan membaca pada siswa kelas 11, maka peneliti
tertarik untuk mengambil judul “Strategi Pendidik dalam Mengatasi
Kesulitan Membaca Pada Siswa Kelas Il di MI Tarbiyatussibyan
Tanjung Kalidawir Tulungagung”

B. Fokus Penelitian

Melalui permasalahan diatas dan diperkuat dengan pengamatan
sementara penulis tentang strategi pendidik dalam mengatasi kesulitan
membaca di kelas Il MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir
Tulungagung, maka selanjutnya penulis merumuskan permasalahan

sebagai berikut :

13 Observasi, 22 Februari 2022. Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir
Tulungagung



1. Bagaimana kesulitan membaca yang dialami siswa pada kelas Il di Ml
Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung?

2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan kesulitan membaca pada siswa
kelas 11 di MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung?

3. Bagaimana strategi yang dilakukan pendidik dalam mengatasi
kesulitan membaca pada siswa kelas Il di MI Tarbiyatussibyan
Tanjung Kalidawir Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan kesulitan membaca yang dialami pada siswa
kelas 11 di MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung.

4. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan
membaca pada siswa kelas Il di MI Tarbiyatussibyan Tanjung
Kalidawir Tulungagung.

2. Untuk mendeskripsikan stategi yang dilakukan seorang pendidik
dalam mengatasi kesulitan membaca pada siswa kelas 1l di MI
Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
suatu kontribusi dan juga manfaat bagi ilmu pengetahuan khususnya di

pendidikan sekolah dasar dan juga madrasah ibtidaiyah.



2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi
untuk usaha perbaikan dan juga dapat memperbaiki kualitas dari
seorang pendidik yang professional dalam mengatasi kesulitan
membaca pada kelas 1.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan mampu memotivasi Siswa,
menambah wawasan dan juga menambah pengetahuan siswa
mengenai cara membaca cepat.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam
penulisan skripsi yang sedang dikerjakan dan juga dapat
menambah wawasan.
E. Penegasan Istilah
1. Secara Konseptual
Sebelum  penulis  menguraikan  tentang  pokok-pokok
permasalahan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini, maka penulis
akan uraikan tentang judul yang dibahas yaitu “Strategi Pendidik
dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Pada Siswa Kelas Il di Ml
Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung” dan agar lebih

mudah dalam pembahasan dan menghindari kesalahpahaman terhadap



judul yang dimaksud, maka perlu diadakan penegasan istilah judul.

Adapun istilah-istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Strategi merupakan suatu rencana atau tindakan yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Atau strategi
dapat diartikan sebagai suatu cara penetapan seluruh aspek yang
berkaitan dengan pencapaian tujuan tertentu.'*

Pendidik adalah seseorang yang tugasnya mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan juga pendidikan menengah.®
Kesulitan membaca sering disebut dyslexia yang artinya adalah
suatu sindroma kesulitan dalam mempelajari komponen-komponen
kata dan kalimat.

Jadi, yang dimaksud dengan strategi pendidik dalam mengatasi

kesulitan membaca pada siswa kelas Il adalah tindakan pendidik dalam

mencari solusi atau pemecahan guna untuk mengatasi berbagai macam

kesulitan belajar membaca siswa yang diharapkan dapat meningkatkan

kemajuan pada pembelajaran membaca.

Secara Operasional

Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting

dalam memberikan batasan kajian pada suatu penelitian. Adapun

penegasan operasional dari judul “Strategi Pendidik dalam Mengatasi
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Kesulitan Membaca pada Siswa Kelas Il di MI Tarbiyatussibyan
Tanjung Kalidawir Tulungagung” merupakan untuk mengetahui sejauh
mana bantuan yang diberikan dari seorang pendidik dalam
mengadakan suatu perkiraan tentang kasus siswa seperti kesulitan
berkonsentrasi dalam membaca, belum lancar dan jenuh dalam
melakukan membaca. Sehingga siswa dapat memahami dan juga
mengembangkan sikap dan juga rasa kebiasaan membaca yang baik di
sekolah.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan yang terkait dalam penyusunan
penelitian ini, maka perlu adanya sistematika yang jelas, yaitu sebagai
berikut :

1. Bab I Pendahuluan, pada bab ini penulis menguraikan tentang pokok-
pokok masalah antara lain konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika
pembahasan.

2. Bab Il Kajian Pustaka, pada bab ini berisi tentang tinjauan mengenai
strategi, tinjauan mengenai pendidik, tinjauan mengenai kesulitan
membaca, hal-hal yang menjadi faktor penyebab adanya kesulitan
membaca pada siswa serta strategi pendidik dalam mengatasi kesulitan
membaca pada siswa tersebut.

3. Bab Ill Metode Penelitian, pada bab ini membahas tentang metode

penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran
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peneliti, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data,
pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

BAB 1V Hasil Penelitian, pada bab ini penulis akan memaparkan
hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data, temuan dalam
penelitian dan pembahasan.

BAB V Pembahasan, pada bab ini membahas keterkaitan antara pola-
pola, kategori-kategori, posisi temuan atau teori yang ditemukan
terhadap teori-teori temuan sebelumnya, serta implikasi-implikasi dari
temuan penelitian.

BAB VI Penutup, pada bab ini untuk menutup pembahasan dalam
penelitian ini akan diringkas dalam suatu kesimpulan dan dari proses
penelitian ini bentuknya ada hal-hal yang akan dituangkan dan ini bisa
berbentuk saran baik untuk meneliti sendiri ataupun pada isi skripsi
yang belum jauh dari kesempurnaan.

Bagian Akhir Skripsi, terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran

pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman observasi.



